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KATA HANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

berkat rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan Tugas Akhir dengan 

judul Perubahan Karakteristik Fisik dan Degradasi Cement Treated Clay Akibat 

Natrium Sulfat. Penulisan Tugas Akhir ini dilatar belakangi oleh kondisi 

fenomena alam Lumpur Sidoarjo yang semakin meluas. Salah satu metode yang 

digunakan untuk mengurangi meluasnya daerah lumpur adalah membuang lumpur 

ke Sungai Porong. Hal tersebut dinilai dapat merusak lingkungan sungai apabila 

terus menerus dilakukan. Oleh karena itu dengan menerapkan ilmu 

ketekniksipilan, penulis ingin metode pencampuran semen dengan lumpur 

(cement treated clay/ CTC) dapat memanfaatkan lumpur sebagai material 

konstruksi. 

Pada Bab I laporan Tugas Akhir akan dijelaskan mengenai latar belakang, 

tujuan, manfaat, rumusan masalah dan keaslian tugas akhir. Bab II berisi referesi 

penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan pustaka penulis. Bab III merupakan 

teori-teori dasar yang penulis gunakan sebagai pertimbangan dasar dalam 

melaksanakan penelitian tugas akhir. Pada Bab IV akan dijelaskan secara rinci 

metode yang penulis gunakan untuk melaksanakan penelitian ini. Bab V berisi 

hasil uji laboratorium yang kemudian dianalisa oleh penulis pada Bab VI. Bab VII 

merupakan bab terakhir yang berupa kesimpulan dan saran. 

Yogyakarta, 29 Maret 2017 

  

 Cynthia Debby Heriyani 
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INTISARI 

Tanah sisa (waste soil) merupakan residu dari beberapa proyek konstruksi 

seperti pengerukan jalur kapal, penggalian sungai dan waduk, penggalian 

terowongan, serta dapat juga berupa hasil fenomena alam. Salah satu fenomena 

alam yang menghasil tanah sisa adalah Lumpur Sidoarjo.  Penanganan Lumpur 

Sidoarjo saat ini adalah dengan membuang lumpur ke Sungai Porong. Hal ini 

akan memberikan dampak pada lingkungan sungai. Untuk mengurangi dampak 

akibat pembuangan lumpur ke sungai, lumpur yang merupakan tanah lempung 

dapat dimanfaatkan sebagai material timbunan pada proyek konstruksi setelah 

distabilisasi. Stabilisasi yang sudah banyak dimanfaatkan adalah pencampuran 

semen pada lempung. Metode ini disebut Cement Treated Clay (CTC). Semen 

dipilih karena mudah didapat dan bereaksi cepat dibanding bahan pengikat 

lainnya. Timbunan dengan CTC khususnya sebagai timbunan dermaga akan 

membuat CTC berada dalam lingkungan yang ekstrim dan dapat menyebabkan 

perubahan baik pada sifat fisik maupun sifat mekanik. Maka perlu adanya 

penelitian mengenai akibat yang ditimbulkan oleh komponen kimia air laut salah 

satunya Natrium Sulfat (Na2SO4). 

Tugas Akhir ini akan meneliti mengenai perubahan sifat fisik dan mekanik 

CTC yang direndam pada Na2SO4. Sifat fisik CTC akan diuji dengan pengujian 

batas atterberg dan distribusi ukuran butir, sedangkan perubahan sifat mekanik 

akan diuji dengan Micro-cone penetration test (MCPT) untuk menguji kedalaman 

degradasi CTC. Benda uji berupa silinder dengan diameter 6 cm dan tinggi 10 cm. 

Benda uji akan diperam dalam suhu ruang (30
o
C) selama 28 hari untuk 

memberikan waktu bagi reaksi hidrasi dan reaksi lanjutan. Setelah masa 

pemeraman, benda uji direndam dalam larutan Na2SO4 sebagai penggambaran 

lingkungan air laut. 

Dari penelitian yang diperoleh kedalaman degradasi CTC meningkat 

setelah direndam dengan Na2SO4. Peningkatan degradasi diakibatkan karena 

adanya perubahan pada indeks plastisitas dan perubahan butiran menjadi lebih 

halus setelah masa perendaman. Semakin tinggi kadar semen pada CTC akan 

meningkatkan tahanan ujung CTC sehingga kedalaman lapisan yang terdegradasi 

akan semakin kecil. Sebaliknya, semakin kecil kadar semen CTC akan membuat 

kedalaman degradasi CTC semakin dalam dan tahanan ujung CTC semakin 

rendah. 

 

Kata Kunci: cement treated clay, Natrium Sulfat, micro-cone penetration test, 

indeks plastisitas, degradasi. 
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GLOSARIUM 

 

cc = kadar semen 

wc = kadar air 

w/c = rasio antara kadar air dibagi kadar semen 

Vv = Volume void (air dan/atau udara) 

Vs = Volume solid (tanah) 

Vwa = Volume air 

Vce = Volume semen 

Vcl = Volume lempung 

wv = Berat void (air dan/atau udara) 

ws = Berat solid (tanah) 

wwa = Berat air 

wce = Berat semen 

wcl = Berat lempung 

dn = Kedalaman degradasi setelah curing selama n hari 

n = Waktu curing 

R = Tahanan Ujung (N) 

Rreff  = Tahanan Ujung Referensi (N) 

 

 


